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INTISARI 

 

 

Simulasi Optimasi Pola Penyusunan Barang  

Dalam Kontainer Menggunakan Algoritma Genetika 

 

Seiring dengan perkembangan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat, 

perkembangan industri distribusi semakin meningkat. Dengan peningkatan ini 

diharapkan industri distribusi semakin meningkatkan kinerja dan kualitas 

pelayanan jasa pengiriman barang. Untuk menghemat biaya pengiriman barang 

mereka berusaha mengoptimalkan armada pengiriman dengan memaksimalkan 

daya angkut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan pola 

penyusunan barang dalam kontainer ialah Algoritma Genetika. Algoritma ini 

menerapkan proses-proses alam yang sering terjadi. Yang mampu bertahan hidup 

dialah yang akan hidup. Dengan menerapkan kondisi seperti ini algoritma 

genetika melakukan serangkaian proses untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Proses genetika ini dilakukan dengan membangun kromosom awal sebagai 

awal dari proses. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan fitness yang merupakan 

perhitungan sisa ruang kosong dari kontainer, yang memiliki ukuran terbesar akan 

di ambil sebagai solusi terbaik. Setelah diambil solusi terbaik dilanjutkan dengan 

iterasi berikutnya dengan melakukan proses crossover dan mutasi dengan 

membandingkan nilai fitness yang terbaik dengan nilai fitness yang didapat dari 

kromosom yang tercipta dari hasil mutasi atau crossover. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, optimasi barang dalam kontainer efektif 

digunakan untuk barang yang memiliki berbagai macam ukuran. Dengan 

berbedanya ukuran barang satu dengan lainnya membuat nilai fitness akan 

berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Untuk generate awal kromosom 

digunakan 10 kromosom. Dengan 10 kromosom dan 20 kali perulangan sudah 

dapat menemukan hasil optimal dengan cepat dibandingkan 5 kromosom hal ini 

terjadi akibat banyaknya variasi urutan barang yang dimunculkan. Akan tetapi 

bila dimunculkan semakin banyak proses crossover dan mutasi tidak berguna 

sehingga hanya 10 kromosom yang di generate pada awal proses. Pada proses 

crossover penggunaan 1/3 bagian kromosom yang diambil dari kiri lebih efektif 

dari 1/3 bagian kromosom yang diambil di tengah. Hal ini disebabkan karena 

kromosom terbentuk dari urutan barang yang masuk. Barang yang masuk terlebih 

dahulu mempengaruhi nilai fitness yang diperoleh nantinya. 

 

Kata kunci: Algoritma Genetika, Mutasi, Crossover, Kromosom, Gen, 

Fitness, Kontainer. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Seiring dengan perkembangan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat, 

perkembangan industri distribusi juga semakin meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan pasar dalam pengiriman barang sampai ketangan konsumen. Dengan 

peningkatan ini diharapkan industri distribusi semakin meningkatkan kinerja dan 

kualitas pelayanan jasa pengiriman barang. Untuk menghemat biaya pengiriman 

barang mereka berusaha mengoptimalkan armada pengiriman dengan 

memaksimalkan daya angkut yang dimiliki. 

Pembengkakan biaya akibat penggunaan armada pengiriman merupakan 

salah satu faktor yang sering dihadapi oleh distributor dalam pengiriman barang. 

Salah satu faktor penyebab terjadinya keadaan ini adalah penempatan barang yang 

tidak teratur. Penyusunan letak barang yang di susun dengan tidak optimal akan 

membutuhkan kontainer lain untuk mengangkut sisa barang yang seharusnya 

dapat di optimalkan dengan menggunakan satu kontainer saja, sehingga biaya 

yang dikeluarkan berlipat ganda untuk satu kali expedisi pengiriman. Hal ini 

tentunya merugikan perusahaan yang menggunakan jasa pengiriman karena harus 

membayar biaya pengiriman yang berlipat untuk satu kali pengiriman barang. 

Terkadang masalah ini dianggap sepele oleh perusahaan akan tetapi bila 

diperhitungkan dan dimaksimalkan perusahaan dapat menghemat biaya yang di 

keluarkan hanya untuk pengiriman barang. 

Barang-barang yang lazim untuk pengiriman biasanya berbentuk kotak 

yang sudah di kemas dengan rapi, sehingga lebih memudahkan penyusunan dalam 

kontainer. Dengan menggunakan metode Genetika, barang-barang dapat disusun 

dengan menggunakan metode ini. Metode Genetika merupakan metode optimasi 

yang menggunakan kromosom untuk menentukan tempat optimal dari barang-

barang yang akan di masukan kedalam kontainer. Metode ini menggunakan 
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parameter-parameter algoritma dengan melihat ukuran optimumnya berupa besar 

ruang yang kosong yang tersisa dari susunan barang yang ada. Semakin besar 

ruang kosong yang di dapat, semakin optimal dan dapat di ambil sebagai solusi 

permasalahan.       

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah algoritma genetika dapat diimplementasikan dalam optimalisasi 

ruang kontainer? 

2. Apakah jumlah kromosomawal berpengaruh pada pencapaian solusi 

terbaik? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Ukuran kontainer yang digunakan adalah ukuran container 20 feet 

(panjang: 6,058m;  lebar: 2,438m; tinggi: 2,591m ). 

2. Jumlah barang terbatas, maksimal barang yang di input adalah 30 barang. 

3. Ukuran dan jumlah barang yang akan disusun terggantung pada keinginan 

user akan tetapi barang harus rectangular box(balok/kubus) 

4. Barang yang masuk tergolong jenis kubikasi, dimana berat barang tidak 

berpengaruh satu sama lain dalam tumpukan. 

5. Barang yang masuk akan disesuaikan letaknya, letaknya hanya 

mempunyai 2 tata letak bila dilihat dari sudut pandang 2D dan dilihat dari 

atas  yaitu: 

Posisi barang 1 

 

 

Posisi Barang 2 
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6. Penentuan representasi kromosom dan fungsi fitness yang sesuai 

berdasarkan pada volume ruang kosong yang masih tersisa. Ruang kosong 

disini adalah ruang kosong yang benar-benar kosong yang belum terisi 

barang di jumlahkan dengan ruang kosong hasil sisa setelah barang di 

masukan kedalam kontainer.  

7. Parameter-parameter algoritma genetika yang digunakan adalah: 

 Jumlah kromosom (populate size). 

 Crossover menggunakan metode Crossover banyak titik. 

 Mutation. 

 Nilai fitness yang digunakan adalah volume ruang kosong yang di 

dapat ketika semua barang telah masuk, semakin  besar semakin 

baik. 

 Solusi terbaik merupakan kromosom yang mempunyai nilai fitness 

yang terbaik setelah melakukan proses perulangan selama 20 kali. 

8. Dengan melihat studi kasus pada perusahaan PT. PELNI (PT. Pelayaran 

Nasional Indonesia) bahwa dalam pengepakan barang mempunyai 

mekanisme sebagai berikut: 

 Barang pecah belah pada saat pengepakan, sudah di packing 

dengan menggunakan bahan yang aman sehingga dapat ditumpuk 

dengan catatan volumenya harus lebih kecil atau sama dengan 

volume benda tersebut 

 Ukuran minimal barang adalah panjang: 36,5 cm, lebar: 29cm, dan 

tinggi: 19 cm. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah menerapkan 

algoritma genetika untuk mencari pola penyusunan barang yang teroptimal 

sehingga barang dapat tersusun dengan baik dalam kontainer dengan susunan 

yang optimal.   
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain:  

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori-teori melalui buku, 

jurnal dan bahan lain yang berhubungan dengan Genetik Algorithm, dan 

metode-metode pendukung lainnya yang dibutuhkan. 

b. Konsultasi 

Berhubungan dengan perancangan dan pelaporan tugas akhir. 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Pengumpulan dan analisa Data 

Mencari cara-cara penerapan algoritma genetika dan pengaruhnya pada 

data yang diinputkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bagian, 

yaitu : 

Bab 1 Pendahuluan. Bab 1 memberikan gambaran umum mengenai 

hal yang akan diteliti oleh penulis dalam tugas akhir ini. Pendahuluan 

memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu 

tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka menjalaskan 

penelitian penelitian yang berkaitan dengan topic penelitian, sedangkan 

landasan teori sebagai bahan rujukan topik penelitian dalam melakukan 

penelitian.   

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem. Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab yang digunakan dalam perancangan sistem, antara lain 

spesifikasi sistem, arsitektur sistem, diagram use case, algoritma dalam 

membangun sistem, dan rancangan antar muka sistem. 

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem. Bab ini membahas 

mengenai implementasi serta pengujian sistem yang telah dibangun oleh 
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penulis berdasarkan pada rancangan sistem yang telah diuraikan pada Bab 

3. Bab ini juga berisi hasil dari proses yang dilakukan oleh sistem dan 

analisis dari sistem yang telah berjalan. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan yang 

didapat dari penelitian yang dilakukan penulis beserta saran yang 

diberikan penulis untuk digunakan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap sistem mengacu pada hasil 

pengamatan yang telah dilakukan pada proses uji coba, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Algoritma Genetika dapat diimplementasikan ke dalam aplikasi simulasi pola 

penyusunan barang dalam kontainer. 

2. Implementasi algoritma genetika kurang sesuai untuk contoh kasus dengan 

ukuran barang yang sama. Selain memakan memori yang banyak, pengguna 

hanya menghabiskan waktunya hanya untuk menunggu proses berjalan. 

Algoritma ini sangat cocok untuk barang-barang yang beraneka ukuran karena 

dapat dilihat nilai fitnees yang terbaik dari masing-masing kromosom. 

3. Pengujian dengan mengambil 1/3 bagian dari kiri diperoleh lebih efektif 

dibandingkan dengan pengambilan 1/3 bagian dari tengah pada data proses 

crossover. Hal ini disebabkan kromosom yang terbentuk merupakan urutan 

dari barang-barang yang akan masuk dalam container. Barang yang masuk 

lebih dulu menentukan nilai fitness yang diperoleh untuk perbandingan dari 

kromosom-kromosom lainnya. 

4.  Pengujian dengan menggunakan 10 kromosom lebih baik bila di bandingkan 

dengan 5 kromosom atau 15 kromosom. Dengan menggunakan 10 kromosom 

membuat kemungkinan-kemungkinan kromosom terbaik tebuka semakin 

besar sehingga hasil yang dicapai semakin baik. 10 kromosom dipilih 

bukannya 15 kromosom karena hasil dari 15 kromosom tidak jauh berbeda 

dengan 10 kromosom. Sehingga di pilih 10 kromosom untuk proses karena 

lebih cepat di bandingkan dengan 15 kromosom.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan 

beberapa hal yaitu : 

1. Perlu dilakukan pengembangan sistem untuk dapat memperhitungkan berat 

sebagai konstaint pendukung solusi dari masing-masing barang yang ada. 

2. Pada pengembangan selanjutnya dapat ditambahkan simulasi dalam bentuk 

3D. 

3. Barang-barang dapat disimpan dalam data base sehingga dapat di load untuk 

keperluan berikutnya. 

4.  Menggunakan tombol next dan prev untuk melihat simulasi. 
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